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ABSTRAK

Judul : Hubungan Pemberian Insentif Non Material oleh
Kepala Sekolah dengan Komitmen Kerja Guru di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Sawahlunto

Penulis : Ayunda Ratika Putri
NIM/BP : 1304510/2013
Jurusan : Administrasi Pendidikan
Pembimbing :1. Dra. Anisah, M.Pd

2. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penulis dan informasi
dari guru SMK Negeri Kota Sawahlunto terkait dengan komitmen kerja guru.
Banyak faktor yang mempengaruhi komitmen kerja guru, salah satunya adalah
pemberian insentif non material oleh kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh data dan informasi mengenai 1) komitmen kerja guru, 2)
pemberian insentif non material oleh kepala sekolah dan 3) hubungan insentif non
material dengan komitmen kerja guru pada SMK Negeri Kota Sawahlunto.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara insentif non
material dengan komitmen kerja guru.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu melihat hubungan
antara insentif non material dengan komitmen kerja guru pada SMK Negeri Kota
Sawahlunto. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SMK Negeri Kota
Sawahlunto yang berjumlah 131 orang. Sampel penelitian diambil berdasarkan
rumus Slovin dengan menggunakan teknik proportional stratified random
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 70 orang. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah angket model Skala Likert dengan lima pilihan jawaban yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan bantuan SPSS versi 16.0.

Data dianalisis menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil
analisis data menunjukkan (1) Komitmen kerja berada pada interpretasi cukup
tinggi yaitu 72%, (2) Insentif non material berada pada interpretasi cukup tinggi
yaitu 75,6%, (3) terdapat hubungan yang signifikan antara insentif non material
dengan komitmen kerja guru, yaitu hitung 0,431 > tabel 0,306 dan nilai hitung =
3,96 > tabel= 2,660 pada taraf signifikansi 1 % atau pada taraf kepercayaan 99%.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa, pemberian
insentif non material oleh kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi komitmen kerja guru. Ini berarti bahwa semakin tinggi pemberian
insentif non material oleh kepala sekolah maka semakin tinggi komitmen kerja
guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Sawahlunto.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan dan teknologi akan terus berkembang seiring

perkembangan inovasi dan kreativitas manusia. Untuk membangun inovasi

dan kreativitas maka diperlukan suatu pendidikan, baik pendidikan formal

maupun pendidikan nonformal. Dengan kata lain pendidikan merupakan

komponen utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam

pembukaan undang-undang dasar 1945 alinea ke IV yang menyatakan bahwa

tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk dapat

mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan suatu wadah atau organisasi

yang dapat menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan. Salah satu

lembaga penyelenggara pendidikan adalah sekolah. Sekolah merupakan salah

satu lembaga yang bertanggung jawab dalam mencapai dan mewujudkan

tujuan pendidikan nasional.

Salah satu unsur penting dalam penyelenggaraan pendidikan di

sekolah adalah tenaga pendidik (guru). Guru merupakan unsur pendidikan

yang sangat penting, mengingat guru merupakan unsur yang menentukan maju

mundurnya pendidikan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk meningkatkan

kemampuannya sebagai tenaga pendidik yang professional. Kualitas

pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan profesional guru, terutama

dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara efektif dan

efisien.
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Guru sebagai orang yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan

pembelajaran dituntut untuk memiliki sekurang-kurangnya tiga tugas pokok

yaitu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Tiga

tugas pokok tersebut harus dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan rasa

tanggung jawab agar terciptanya pembelajaran yang berkualitas. Sehingga

dapat meningkatkan kemauan dan kreativitas peserta didik.

Dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional dijelaskan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:

(1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,

dinamis, dan dialogis, (2) mempunyai komitmen secara professional untuk

meningkatkan mutu pendidikan, dan (3) memberi teladan dan menjaga nama

baik lembaga, profesi, kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan

kepadanya. Tugas dan tanggung jawab guru yang begitu besar hendaknya

dijalankan dengan sebaik-baiknya agar memperoleh kualitas pendidikan yang

baik. Tugas yang diemban guru akan terlaksana dengan baik jika dalam diri

terdapat komitmen yang tinggi untuk menjalankan setiap tugas.

Arikunto (2006:165) mengemukakan bahwa komitmen lebih luas dari

hanya sekedar keterlibatan. Komitmen yang tinggi mempunyai pengaruh yang

besar terhadap pelaksanaan tugas guru. Guru yang mempunyai komitmen

yang tinggi akan melaksanakan tugas dengan baik, begitu pula sebaliknya

guru yang memiliki komitmen yang rendah akan terlihat dari pelaksanaan

tugasnya yang belum optimal.



3

Menurut Wibowo (2014:429) komitmen adalah perasaan, sikap dan

perilaku individu mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari organisasi,

terlibat dalam proses kegiatan organisasi dan loyal terhadap organisasi dalam

mencapai tujuan organisasi. Menurut Ivancevich, Konopaske, dan Matteson

dalam Wibowo (2014:427) komitmen adalah perasaan identifikasi, perlibatan,

dan loyalitas dinyatakan oleh pekerja terhadap organisasi. Dengan demikian,

komitmen menyangkut tiga sifat: (1) perasaan identifikasi dengan tujuan

organisasi, (2) perasaan terlibat dalam tugas organisasi, dan (3) perasaan loyal

pada organisasi.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan guru yang memiliki

komitmen kerja yang baik akan terlihat dari sikapnya yang terlibat secara

penuh terhadap pencapaian tujuan sekolah, memiliki loyalitas yang tinggi

terhadap sekolah melalui menyediakan waktu, tenaga dan fikiran, serta

bertanggungjawab terhadap pelaksanaan tugasnya, sehingga hasil yang

diharapkan dapat tercapai dengan optimal.

Berdasarkan pengamatan penulis serta dilengkapi dengan informasi

dari guru-guru SMK Negeri Kota Sawahlunto, diperoleh informasi bahwa

masih kurangnya komitmen kerja guru. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-

fenomena yang terjadi antara lain :

1. Masih adanya guru yang kurang berpartisipasi dalam kegiatan yang

diadakan oleh sekolah. Hal ini dapat terlihat dari adanya guru yang tidak

menghadiri rapat.
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2. Masih adanya guru yang tidak bersedia menerima tugas tambahan dari

kepala sekolah. Hal ini terlihat dari ketika kepala sekolah meminta guru

menjadi pembimbing olimipiade, guru menolak dengan berbagai alasan.

3. Masih adanya guru yang kurang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan

tugasnya. hal ini dapat terlihat ketika guru memberikan latihan untuk

siswa di dalam kelas, kemudian guru meninggalkan kelas untuk bercerita

dengan guru lainnya sewaktu proses belajar mengajar berlangsung.

4. Masih adanya guru yang mengabaikan tugas pokoknya di sekolah karena

sibuk dengan kegiatannya diluar sekolah. Hal ini terlihat dari guru yang

terlambat dan bahkan tidak mengajar pada saat jam pelajaran.

Fenomena di atas merupakan gambaran dari rendahnya komitmen

kerja guru di SMK Negeri Kota Sawahlunto. Banyak faktor yang

mempengaruhi komitmen kerja guru, penulis menduga salah satu

penyebabnya adalah terkait dengan pemberian insentif non material.

Pemberian insentif non material sangat penting untuk mendorong komitmen

kerja guru. Dengan pemberian insentif non material yang memadai membuat

guru merasa lebih dihargai pengabdiannya sebagai pendidik, sehingga akan

lebih mendorong guru untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang

diembannya. Fenomena yang terlihat dilapangan insentif yang diterima guru

masih rendah, seperti :

1. Masih kurangnya perhatian dari kepala sekolah terhadap pekerjaan guru.

Hal ini dapat terlihat dari kepala sekolah tidak memeriksa RPP yang telah

dibuat oleh guru.
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2. Masih kurangnya pujian yang diberikan kepala sekolah kepada guru yang

menunjukkan tanggung jawab dan keunggulan dalam bekerja.

3. Masih kurangnya penghargaan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada

guru yang berprestasi. Hal ini dapat terlihat dari ketika ada guru yang

berhasil membawa siswa menjuarai olimpiade mata pelajaran tidak adanya

penghargaan yang diberikan kepada guru tersebut.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Hubungan Pemberian Insentif Non Material oleh

Kepala Sekolah dengan Komitmen Kerja Guru di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri Kota Sawahlunto”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka jelaslah komitmen

kerja merupakan hal yang penting bagi guru untuk menjalankan tugasnya

sebagai pendidik. Maka yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya loyalitas guru dalam melaksanakan tugas pokok maupun tugas

tambahan yang diberikan oleh kepala sekolah.

2. Rendahnya partisipasi guru untuk melibatkan diri dalam kegiatan-

kegiatan yang diadakan di sekolah.

3. Kurangnya minat guru dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh

kepala sekolah.

4. Rendahnya keinginan guru untuk menyampaikan pendapat dalam setiap

rapat.
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5. Kurangnya tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya.

6. Kurangnya penghargaan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru

yang berprestasi.

7. Kurangnya pemberian pujian oleh kepala sekolah kepada guru yang telah

menyelesaikan tugas dengan baik

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan banyaknya masalah yang

terjadi serta agar terfokusnya penelitian, penulis membatasi pada Hubungan

Pemberian Insentif Non Material oleh Kepala Sekolah dengan Komitmen

Kerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Sawahlunto.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

yang diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota Sawahlunto ?

2. Bagaimana pemberian insentif non material oleh kepala sekolah di SMK

Negeri Kota Sawahlunto ?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara insentif non material

dengan komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota Sawahlunto ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk:

1. Mendapatkan informasi tentang komitmen kerja guru di SMK Negeri Kota

Sawahlunto.
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2. Mendapatkan informasi tentang pemberian insentif non material oleh

kepala sekolah di SMK Negeri Kota Sawahlunto.

3. Melihat hubungan insentif non material dengan komitmen kerja guru di

SMK Negeri Kota Sawahlunto.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi bagi:

1. Guru sebagai bahan masukan untuk meningkatkan dan mempertahankan

komitmen kerja melalui loyalitas, keterlibatan dan tanggung jawab

terhadap kegiatan sekolah secara komprehensif.

2. Kepala Sekolah sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan

komitmen kerja guru melalui pemberian insentif non material.

3. Para pembaca untuk menambah wawasan terkait dengan peningkatan

komitmen kerja guru melalui pemberian insentif non material kepala

sekolah.


